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Sewaktu agresi militernya yang pertama pasukan Belanda tidak menyerang Banten namun pada tanggal 23
Desember 1948 Banten tidak luput dan serangan pasukan Belanda. Hanya dalam waktu kurang dan
seminggu semua kota-kota besar di Karesidenan Banten telah dikuasai pasukan Belanda. Dikuasainya kota-
kota itu memaksa para pamong praja dan tentara yang anti Belanda untuk pergi dari kota dan pergi
mengungsi kepedalaman. Tempat yang telah disepakati antara pihak militer dengan sipil adalah suatu daerah
di Pandeglang Selatan yaitu di Kawedanaan Cibaliung dan Munjul. Dari tempat itulah semua strategi diatur
dan disusun baik oleh pihak sipil maupun pihak militer. Kerjasama antara kedua belah pihak berjalan sangat
erat, pihak militer beserta seluruh unsur perjuangan melakukan pertempuran digaris depan dengan cara
bergerilya sedangkan pihak sipil atau pamong praja yang banyak terdiri dari ulama berusaha untuk
menenangkan hati rakyat dan menumbuhkan semangat juang rakyat dan tentara dan juga menyediakan
perbekalan bagi kelangsungan perjuangan. Selama kurang lebih satu tahun pertempuran berkecamuk
diseluruh Banten dengan Pandeglang Selatan sebagai pusat komando gerilyanya. Pada akhirnya gencatan
dilakukan antara pihak RI dengan Belanda sesuai dengan persetujuan Konfrensi Meja Bundar.
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